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1ABSTRAK
UJI EFEK ANTI-INFLAMASI VIRGIN COCONUT OIL (VCO)
TERHADAP PENURUNAN VOLUME EDEMA TELAPAK KAKI TIKUS
PUTIH JANTAN GALUR WISTAR YANG DIINDUKSI KARAGENA
Adam Nur Rahman, Devi Usdiana Rosyidah
Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Surakarta
Latar Belakang: Inflamasi merupakan respon protektif tubuh terhadap agen
asing atau jejas. Efek inflamasi berupa bengkak, panas, nyeri, dan kehilangan
fungsi. NSAID yang sekarang beredar memiliki efek samping yang merugikan.
Virgin Coconut Oil (VCO) merupakan salah satu produk unggulan bangsa
Indonesia sebagai negara tropis yang ditengarai mempunyai efek sebagai anti-
inflamasi.
Tujuan Penelitian: Untuk mengetahui apakah terdapat efek anti-inflamasi Virgin
Coconut Oil (VCO) terhadap penurunan volume edema telapak kaki tikus jantan
galur wistar yang diinduksi karagenan.
Metode Penelitan: Metode uji inflamasi karagenan menggunakan rancangan
penelitian pretest-posttest with control grup design. Hewan uji yang digunakan
adalah 25 ekor tikus putih jantan galur wistar yang dibagi menjadi 5 kelompok
perlakuan yaitu kelompok kontrol positif (natrium diklofenak 1,82 mg/kgBB),
kelompok kontrol negatif (aquadest), kelompok perlakuan I (VCO 4 g/kgBB),
kelompok perlakuan II (VCO 6 g/kgBB), dan kelompok perlakuan III (VCO 8
g/kgBB).
Hasil Penelitian: Berdasarkan hasil uji Kruskall-Wallis kelompok pemberian
VCO pada menit ke 180-200 diperoleh nilai probabilitas signifikan (p=0,001)
dengan demikian p<0,05 maka efek pada 5 kelompok tersebut terdapat perbedaan
secara bermakna terhadap penurunan volume edema. Kemudian dilanjutkan
dengan uji Mann Whitney untuk mengetahui perbandingan masing-masing
kelompok dan diperoleh hasil: Aquadest : Na Diklofenak=0,008, Aquadest : VCO
4 g/kgBB=0,032, Aquadest : VCO 8 g/kgBB=0,016. Dengan demikian p<0,05
atau terdapat perbedaan bermakna.
Kesimpulan: Hasil penelitian menunjukkan bahwa Virgin Coconut Oil (VCO)
dengan dosis 4 g/kgBB dan 8 g/kgBB mampu menurunkan volume edema pada
menit ke 180-300 dengan persentase penurunan volume edema berturut-turut
adalah 2,47% dan 4,17%. Dosis optimal dalam menurunkan volume edema adalah
dosis 8 g/kgBB dengan persentase 4,17%.
Kata kunci: Virgin Coconut Oil, VCO, Anti-Inflamasi, Karagenan.
2ABSTRACT
Background: Inflammation is a body protective response against foreign agents
or lesion. Inflammatory effects such as swelling, heat, pain, and loss of function.
NSAIDs are revolving have adverse side effects. Virgin Coconut Oil (VCO) is one
of the flagship products in Indonesia as a tropical country is considered to have
anti-inflammatory effects.
Objective: To determine whether there is an anti-inflammatory effect of Virgin
Coconut Oil (VCO) against foot edema volume decrease in carrageenan induced
strain Wistar male rats
Research Methods: The test method carrageenan induced inflammatory use
pretest-posttest with control group design. Test animals used were 25 strain
wistar male rats were divided into 5 groups: positive control group (Diclofenac
Sodium 1,82 mg/kg), negative control group (Aquadest), treatment group I (VCO
4 g/kgBB), group treatment II (VCO 6 g/kgBB), and the treatment group III (VCO
8 g/kgBB).
Results: Based on the Kruskal-Wallis test VCO administration group at minute
doses of 180-200 obtained significant probability values (p = 0.001) thus p <0.05
then the effect on the group 5 there are significant differences to the decline in the
volume of edema. Then proceed with the Mann Whitney test to compare each
group and the results obtained: Aquadest : Diclofenac Sodium=0.008, Aquadest :
VCO 4 g/kgBB =0.032, Aquadest : VCO 8 g/kgBB=0.016. Thus p <0.05 or
significantly different.
Conclusion: The results showed that Virgin Coconut Oil (VCO) with a dose of 4g
/kgBB and 8 g/kgBB body weight can lower the volume of edema in the minutes to
180-300 with edema volume reduction percentage are respectively 2,47% and
4,17%. The optimal dose in reducing edema volume was a dose of 8 g/kgBB with
a percentage of 4,17%.
Keyword: Virgin Coconut Oil, VCO, Anti-Inflammatory, Carrageenan.
1. PENDAHULUAN
Inflamasi merupakan suatu respon protektif terhadap mikroorganisme,
trauma mekanis, zat-zat kimia, dan pengaruh fisika serta membuang sel dan
jaringan nekrotik yang diakibatkan oleh kerusakan sel. Tujuan akhir dari
respon inflamasi yaitu menarik protein plasma dan fagosit ke tempat yang
mengalami cedera agar dapat mengisolasi, menghancurkan, atau
menginaktifkan agen yang masuk, membersihkan debris dan menyiapkan
jaringan untuk proses penyembuhan (Corwin, 2008; Robbins, 2004).
Inflamasi dapat terjadi secara lokal, sistemik, akut, maupun kronik. Respon
inflamasi lokal ditandai dengan bengkak, panas, sakit, dan kemerahan. Pada
3abad ke-2, Galen menambahkan pertanda inflamasi yang kelima yaitu
kehilangan fungsi jaringan yang mengalami inflamasi (Baratawidjaja dan
Rengganis, 2012).
Pengobatan gejala inflamasi pada umumnya untuk memperlambat
atau membatasi proses kerusakan jaringan yang terjadi pada daerah inflamasi.
Salah satu pengobatan gejala inflamasi menggunakan Non Steroid Anti
Inflammation Drugs (NSAIDs), yaitu obat yang digunakan untuk
menghilangkan gejala nyeri, kemerahan, bengkak, panas, dan kehilangan
fungsi jaringan dari kondisi medis seperti arthritis, kram saat menstruasi, dan
tipe lain dari nyeri jangka pendek. Menurut Food Drug Administration (FDA)
NSIADs mempunyai efek samping antara lain: meningkatkan resiko
perdarahan, ulserasi dan perforasi dari esophagus, lambung, dan intestinum,
tekanan darah tinggi, gagal jantung, gangguan hati termasuk gagal hati,
gangguan ginjal termasuk gagal ginjal, dan anemia. (FDA, 2016)
Indonesia merupakan negara tropis yang cocok untuk pertumbuhan
pohon kelapa. Industri kelapa merupakan keunggulan komparatif bagi
Indonesia karena hanya beberapa negara di dunia yang memproduksinya
karena kelapa hanya tumbuh di negara tropis dan Indonesia merupakan
negara dengan areal perkebunan kelapa terluas. Di mana 33,63% di Sumatera,
22,75% di Jawa, Sulawesi 19,40%, Nusa Tenggara 7,70%, Kalimantan
7,62%, Maluku dan Papua 8,89%. Buah kelapa dapat diolah menjadi produk
yang sangat bermanfaat untuk memenuhi kebutuhan masyarakat karena
daging kelapa dapat diproduksi menjadi Virgin Coconut Oil (VCO), cooking
oil, milk, desicatted, bungkil, soap base dan lain-lain (Kemenperin, 2010).
Virgin Coconut Oil (VCO) mempunyai manfaat sebagai analgesik,
antipiretik, dan anti-inflamasi. Pada inflamasi akut, VCO menunjukkan efek
moderat anti-inflamasi pada edema telinga tikus yang diinduksi ethyl
phenylpropiate dan edema kaki tikus yang diinduksi karagenan. VCO juga
menunjukkan penghambatan efek pada peradangan kronis dengan
mengurangi berat transudate, formasi granuloma, dan aktivitas serum alkali
fosfat (Intahphuak, S, et al, 2010).
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jejas. Efek inflamasi berupa bengkak, panas, nyeri, dan kehilangan fungsi.
NSAID yang sekarang beredar memiliki efek samping yang merugikan. VCO
merupakan salah satu produk unggulan bangsa Indonesia sebagai negara
tropis yang ditengarai mempunyai efek sebagai anti-inflamasi. Berdasarkan
latar belakang diatas, maka peneliti akan melakukan penelitian untuk
mengetahui efek anti inflamasi dari Virgin Coconut Oil (VCO) pada tikus
jantan galur wistar yang diinduksi karagenan.
2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimental laboratorik
dengan desain penelitian pretest-postest control group design. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Oktober sampai dengan. November di Laboratorium
Farmakologi Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Surakarta.
Subjek penelitian ini adalah Virgin Coconut Oil (VCO) yang diperoleh dari
merek V-GOLD diproduksi oleh PEO’S VCO yang memiliki izin P.IRT no
20533012010131-20 dan diproduksi di Cilacap, Jawa Tengah. Objek dari
penelitian ini adalah tikus putih jantan galur wistar, dengan umur dewasa 75-
97 hari, berat badan 150-250 gram dengan kondisi sehat. Tikus didapatkan
dari Laboratorium Farmakologi Universitas Muhammadiyah Surakarta dan
diberikan bahan makanan berupa pelet. Masing-masing kelompok ditentukan
besar sampelnya berdasarkan rumus perhitungan Federer. Dari perhitungan
didapatkan nilai n ≥ 4,75, sehingga jumlah sampel yang harus digunakan
dalam percobaan ini minimal 5 ekor tikus tiap kelompok dan ditambah 1 ekor
sebagai cadangan sehingga tikus yang akan digunakan dalam penelitian ini
berjumlah 30 ekor tikus putih jantan.
Sampel ditentukan menggunakan metode purposive sampling.
Purposive sampling adalah teknik dengan kriteria inklusi: tikus putih jantan
galur wistar, umur kurang lebih 2-3 bulan, berat badan antara 150-200 gram,
sehat dan beraktifitas normal. Kriteria Eksklusi: tikus sakit saat penelitian
berlangsung, dan tikus mati saat penelitian ini berlangsung. Penelitian ini
5menggunakan uji Kruskal-Wallis dan Pos Hoc Mann-Whitney untuk
mengetahui perbedaan bermakna antara masing-masing kelompok perlakuan.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Hasil Penelitian
Masing-masing kelompok dilakukan pengukuran menggunakan
pletismometer dan didapatkan hasil volume edema yang bervariasi.
Setelah didapatkan hasil pengukuran volume edema dilanjutkan dengan
menentukan rata-rata volume edema yang disajikan dalam tabel 1.
Tabel 1. Rata-Rata Volume Edema Telapak Kaki Tikus
Menit ke- Rata-
rata
Vs 0 30 60 90 120 150 180 210 240 270 300
Kontrol
Positif 0.25 0.49 0.48 0.45 0.50 0.48 0.44 0.40 0.47 0.53 0.53 0.48 0.46
Kontrol
Negatif 0.27 0.53 0.59 0.55 0.60 0.56 0.57 0.60 0.65 0.69 0.70 0.65 0.58
Dosis 4
g/kgBB 0.33 0.63 0.56 0.54 0.62 0.61 0.57 0.59 0.63 0.59 0.57 0.55 0.57
Dosis 6
g/kgBB 0.31 0.62 0.58 0.58 0.60 0.58 0.62 0.63 0.62 0.67 0.66 0.64 0.59
Dosis 8
g/kgBB 0.37 0.59 0.58 0.56 0.55 0.56 0.61 0.59 0.55 0.58 0.57 0.55 0.56
(Data primer, 2016)



























6Setelah didapatkan rata-rata volume edema dilanjutkan
menghitung nilai AUC (Area Under Curve) volume edema. Hasil
perhitungan nilai AUC disajikan pada tabel 2.









0-30 14.58 16.65 17.82 18.12 17.52
30-60 13.98 17.07 16.56 17.40 16.98
60-90 14.16 17.25 17.46 17.58 16.65
90-120 14.64 17.34 18.42 17.70 16.77
120-150 13.80 16.92 17.67 18.09 17.64
150-180 12.60 17.58 17.37 18.81 18.03
180-210 13.08 18.78 18.30 18.72 17.07
210-240 15.00 20.16 18.36 19.32 16.98
240-270 15.81 20.94 17.40 19.98 17.34




Pertama-tama data AUC akan dilakukan analisa distribusi
data menggunakan uji Shapiro-Wilk untuk mengetahui apakah
populasi data berdistribusi normal atau tidak. Uji Shapiro-Wilk
dilakukan karena populasi sampel <50 (Dahlan, 2008). Nilai
proabilitas (P)>0.05 menunjukkan bahwa data berdistribusi
normal. Didapatkan nilai P masing-masing kelompok: kontrol
positif = 0,953, kontrol negatif = 0,45, VCO dosis 4 g/kgBB =
0.427, VCO dosis 6 g/kgBB = 0,588, dan dosis 8 g/kgBB = 0,492
3.2.2. Uji Homogenitas Varian
Uji Homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah
variasi populasi data homogen atau tidak. Didapatkan hasil
P=0,000 yang menunjukkan variasi data tidak homogen. Karena
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Wallis dengan Post Hoc menggunakan Mann-Whitney.
3.2.3. Uji Kruskall-Wallis dan Mann-Whitney
Pada Uji Kruskal-Wallis data AUC menit ke 0-300
didapatkan nilai P<0,05. Hasil Uji Pos Hoc menggunakan Mann
Whitney didapatkan perbedaan bermakna antara kontrol negatif
dengan kontrol positif. Sedangkan antara kontrol negatif dengan
perlakuan VCO dosis 4 g/kgBB, 6 g/kgBB, dan 8 g/kgBB tidak
menunjukkan perbedaan bermakna.
Peneliti kemudian menganalisa data dari menit selanjutnya
dan ternyata didapatkan pada menit ke 180-300, kelompok
kontrol negatif menunjukkan perbedaan yang signifikan dengan
kelompok perlakuan VCO dosis 4 g/kgBB dan 8 g/kgBB. Untuk
dosis 6 g/kgBB tidak ditemukan perbedaan yang signifikan
sampai menit ke 300. Analisa data menggunakan Uji Kruskal
Wallis dan Pos Hoc Mann Whitney karena data tidak normal dan
tidak homogen. Hasil uji Kruskal-Wallis didapatkan nilai p=0,01
dan pos Hoc Mann Whitney data AUC menit ke 180-300 dapat
dilihat dalam tabel 4.4.
Tabel 4.4. Hasil Uji Pos Hoc Mann Whitney pada menit ke 180-300
Perbandingan Nilai P Keterangan
K[+] K[-] 0,008 Perbedaan Bermakna
P1 0,008 Perbedaan Bermakna
P2 0,008 Perbedaan Bermakna
P3 0,008 Perbedaan Bermakna
K[-] P1 0,032 Perbedaan Bermakna
P2 0,584 Perbedaan Tidak Bermakna
P3 0,016 Perbedaan Bermakna
P1 P2 0,008 Perbedaan Bermakna
P3 0,310 Perbedaan Tidak Bermakna
P2 P3 0,008 Perbedaan Bermakna
8(Data Primer, 2016)
Keterangan:
K(+) : Kontrol Positif: Na Dikofenak 1,82 mg/kgBB
K(-) : Kontrol Negatif: Aquadest
P1 : Perlakuan 1: VCO dosis 4 g/kgBB
P2 : Perlakuan 2: VCO dosis 6 g/kgBB
P3 : Perlakuan 3: VCO dosis 8 g/kgBB
Dari tabel diatas dapat kita perhatikan terdapat perbedaan
bermakna antara kontrol negatif dengan kontrol positif, VCO
dosis 4 g/kgBB dan perlakuan VCO dosis 8 g/kgBB. Perbedaan
tidak bermakna didapatkan antara kelompok kontrol negatif
dengan perlakuanVCO dosis 6 g/kgBB.
3.2.4. Persentase Daya Anti-Inflamasi (%DAI)
Dari analisis data yang memiliki nilai signifikan terhadap
kontrol negatif adalah kontrol positif, perlakuan pertama dan
perlakuan ketiga. Natrium Diklofenak dosis 1,82 mg/kgBB
mempunyai nilai signifikansi yang terbesar dilanjutkan kelompok
VCO dosis 8 g/kgBB dan terakhir kelompok VCO dosis 4
g/kgBB terhadap kontrol negatif. %DAI kelompok kontrol positif,
dosis 4 g/kgBB, 6 g/kgBB, dan 8 g/kgBB berturut-turut adalah
21,11%, 2,47%, dan 4,71%.
3.3. Pembahasan
Grafik rata-rata volume edema (Gambar 4.1.) menunjukkan
perbedaan rata-rata volume edema masing-masing kelompok. Grafik
kelompok kontrol positif berada di bawah kelompok lainnya
menunjukkan bahwa kontrol positif mempunyai efek menurunkan
volume edema paling tinggi dari kelompok lainnya. Secara umum grafik
kelompok perlakuan pertama, perlakuan kedua, maupun ketiga
mempunyai pola yang tidak beraturan.
AUC (Area Under Curve) adalah daerah dibawah kurva yang
menunjukkan besarnya penurunan volume edema, semakin kecil AUC
maka semakin besar efek penurunan volume edema. Tabel 4.3.
merupakan hasil Pos Hoc Mann Whitney dari tabel 4.2. Tabel tersebut
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kontrol negatif terdapat perbedaan bermakna (p<0,05) dengan nilai
p=0,000. Perbedaan tidak bermakna ditemukan pada kontrol negatif
terhadap semua kelompok pemberian Virgin Coconut Oil (VCO) dengan
nilai p masing-masing kelompok: dosis 4 g/kgBB=0,762, dosis 6
g/kgBB=0,345, dan dosis 8 g/kgBB=0,140.
Peneliti kemudian mencari data AUC sampai ditemukan
perbedaan yang signifikan antara kelompok perlakuan VCO dengan
kontrol negatif. Setelah menggunakan data AUC dari berbagai waktu
pengamatan didapatkan perbedaan signifikan antara perlakuan VCO 4
g/kgBB terhadap kontrol negatif pada menit ke 180-300 dengan nilai
p=0,032. Untuk perlakuan VCO dosis 6 g/kgBB terhadap kontrol negatif
tidak ditemukan perbedaan yang signifikan pada waktu pengamatan
berapapun. Sedangkan untuk perlakuan VCO dosis 8 g/kgBB terhadap
kontol negatif didapatkan perbedaan bermakna pada menit ke 180 dengan
nilai p=0,016.
Dari hasil penelitian dan analisis data didapatkan bahwa Virgin
Coconut Oil (VCO) dapat menurunkan volume edema kaki tikus secara
signifikan pada menit ke 180-300. Dengan demikian hipotesis pada
penelitian ini bahwa Virgin Coconut Oil (VCO) dapat menurunkan
volume edema telapak kaki tikus putih jantan galur wistar adalah benar.
Efek penurunan volume edema Virgin Coconut Oil (VCO) berbeda
signifikan dengan Natrium Diklofenak yang mempunyai daya anti-
inflamasi terbesar dalam penelitian ini.
Minyak kelapa murni atau Virgin Coconut Oil (VCO) yang kami
gunakan dalam penelitian ini telah memperoleh sertifikasi produksi
pangan industri rumah tangga (SPP-IRT) yang dikeluarkan oleh Badan
Pengawasan Obat dan Makanan (BPOM). Produk ini ketika akan
digunakan masih dalam keadaan baik. Penelitian kami bagi menjadi 3
kali perlakuan dan pengambilan data karena keterbatasan waktu. Dalam
perlakuan dan pengambilan data terakhir ditemui bahan uji sedikit
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mempunyai bau tengik. Hal ini dikarenakan penyimpanan yang kurang
baik. Penyimpanan yang baik dilakukan pada tempat kering dan suhu
rendah agar tidak terjadi proses oksidasi. (Djatmiko, 1983)
Virgin Coconut Oil (VCO) mempunyai kandungan asam lemak
tidak jenuh berupa asam oleat dan asam linoleat dan flavonoid yang
berfungsi sebagai anti-inflamasi. Mekanisme asam lemak tidak jenuh
atau Polyunsaturated Fatty Acid (PUFA) dalam menurunkan inflamasi
adalah menurunkan produksi eicosanoid, sitokin, dan Reactive Oxygen
Species (ROS). Sedangkan mekanisme flavonoid dalam menurunkan
inflamasi adalah flavonoid mampu menghambat eicosanoid
menghasilkan enzim termasuk fosfolipase A2, cyclooxygenase dan
lipoxygenase, sehingga mengurangi konsentrasi prostanoids dan
leukotrien. Mekanisme lainnya termasuk penghambatan pelepasan
histamin, phosphodiesterase, protein kinase dan aktivasi transcriptase
(Rathee, et al. 2009 Ribeiro. 2015, & Calder. 2006).
Kelemahan dalam penelitian ini adalah ketiga kelompok
perlakuan tidak dilakukan pada waktu yang sama karena keterbatasan
peneliti sehingga memungkinkan terjadi penurunan kualitas Virgin
Coconut Oil (VCO) pada perlakuan hari terakhir. Virgin Coconut Oil
(VCO) yang digunakan belum dapat peneliti lakukan penilaian derajat
kerusakan. Parameter untuk menilai kualitas VCO antara lain: kadar air,
bilangan asam dan asam lemak bebas (FFA), dan bilangan peroksida
(Ketaren, 1986 & Djatmiko, 1983). Farmakodinamik obat terjadi secara
molekuler di dalam tubuh hewan uji dapat diamati dengan menghitung
senyawa marker inflamasi dan perubahan enzimatik yang terjadi dalam
tubuh hewan uji. Namun uji tersebut membutuhkan dana dan peralatan
yang belum dapat peneliti sediakan.
4. PENUTUP
Kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil penelitian yang sudah
dilakukan uji statistik dan pembahasan adalah Virgin Coconut Oil (VCO)
tidak memiliki efek anti-inflamasi terhadap penurunan volume edema tikus
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putih jantan galur wistar yang diinduksi karagenan. Saran peneliti terhadap
penelitian selanjutnya adalah perlu dilakukan identifikasi senyawa aktif lain
dalam VCO yang dapat berefek dalam menurunkan inflamasi dan perlu
dilakukan uji kualitas VCO sebelum digunakan.
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